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ABSTRAK  

 

 Penciptaan karya seni berjudul Generalized Anxiety Disorder sebagai Ide 

Penciptaan Seni Lukis merupakan wujud ekspresi penulis dalam menyampaikan 

apa yang diderita penulis dan ketertarikan terhadap dunia psikologis dapat 

diimajinasikan menjadi karya seni lukis. Kesehatan mental seringkali menjadi hal 

yang sedikit tabu dibahas oleh masyarakat. Generalized Anxiety Disorder 

merupakan salah satu gangguan kesehatan mental yang ada di lingkungan sekitar 

kita. Seniman dapat menggunakan aspek kesehatan mental sebagai ide dalam 

berkarya dengan merepresentasi perasaan dan pengalaman yang didalami selama 

proses pembuatan. Perwujudan emosi sebagai bentuk visual dengan simbol-simbol 

tertentu dari penulis dengan figur antagoonis, dan protagonis. Dengan 

menggunakan teknik dan media akrilik, perwujudan perasaan dan pengakaman 

dituangkan dalam karya yang dapat dinikmati secara visual yang menonjolkan pada 

dua karakter utama yaitu antagonis dan protagonnis. 

 

 

Kata kunci: Generalized Anxiety Disorder, seni, lukis, representasi, imaginasi 
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ABSTRACT 

 

The creation of a work of art entitled Generalized Anxiety Disorder as an 

Idea for the Creation of Painting is a form of expression of the author in conveying 

what the author suffers and interest in the psychological world can be imagined 

into a work of painting. Mental health is often a little taboo for society to discuss. 

Generalized Anxiety Disorder is one of the mental health disorders that exist in the 

environment around us. Artists can use aspects of mental health as ideas in their 

work by representing the feelings and experiences experienced during the creation 

process. The embodiment of emotions as a visual form with certain symbols of the 

author with an antagoonist figurative, and the protagonist. Using acrylic 

techniques and media, the embodiment of feelings and feelings is expressed in a 

visually enjoyable work that highlights the two main characters, namely the 

antagonist and the protagonist. 

 

Keywords: Generalized Anxiety Disorder, art, painting, representation, 

imagination 
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   BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai media, seni dapat dipergunakan untuk merepresentasikan suatu 

kejadian berdasarkan perasaan senimannya. Kejadian-kejadian yang dialami 

yang berkaitan dengan persoalan sosial dan lingkungan dapat memengaruhi 

dalam proses kreatif. Dalam Tugas Akhir ini penulis mengangkat kondisi 

kesehatan mental dan perasaan sensitif yang menjadi bagian dari kehidupan 

sosial. Bagi seorang seniman, karyanya menjadi media dalam merespon 

kehidupan, menerima masa lalu, dan menjaga hidup agar lebih sehat baik fisik 

maupun mental.  

Kesehatan mental merupakan salah satu hal yang berpengaruh dalam 

kehidupan manusia, jikalau kesehatan mental tidak diberi perhatian maka yang 

terjadi adalah kerentanan pribadi seseorang ketika menjalani kehidupannya. 

Begitu banyak orang bunuh diri akibat kesehatan mental yang memburuk.  

Berawal dari melihat diri sendiri dengan potensi kerentanan mental, maka 

penulis serius menanggapi persoalan tersebut. Penulis didiagnosa menderita 

Generalized Anxiety Disorder pada tahun 2022. Generalized Anxiety Disorder 

merupakan singkatan dari Generalized Anxiety Disorder, sebagai salah satu 

penyakit mental yang datang setelah terjadinya suatu peristiwa traumatis yang 

pernah dialami. Generalized Anxiety Disorder lebih banyak muncul pada 

perempuan yang biasanya disebabkan oleh faktor biologis, genetik, peristiwa 

traumatik, media sosial, dan mental health. Abandonment childhood trauma 

adalah faktor utama yang membuat penulis menderita Generalized Anxiety 

Disorder. 

Beberapa gejala yang dapat diidentifikasi berdasarkan pengalaman, 

perubahan mental, dan fisik penulis. Sebelum didiagnosa, penulis sudah mulai 

memperhatikan kesehatan mental sejak tahun 2020. Dari kesadaran akan hal 

tersebut mulai mencari jalan keluar serta mengobati stres yang diakibatkan 

peristiwa traumatis yang dialami. Pada tahun 2020 penulis menemukan alternatif 

pengobatan gangguan kesehatan mental yang sangat terkenal di Amerika.  
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Kesadaran terhadap kesehatan mental ini ditemukan karena kesukaan 

menonton drama seri American Crime Series di kanal NCIS, NCIS New Orleans, 

NCIS Los Angeles, Chicago PD, Chicago Fire Seal Team, FBI, Criminal Minds, 

Bones, dan Blue Bloods. Dari drama serial tersebut penulis mengetahui observasi 

yang dilakukan yang pada umumnya kepada para penjahat, bahkan penegak 

hukum yang bekerja dengan reputasi buruk bisa memiliki salah satu gangguan 

kesehatan mental akibat trauma masing-masing dalam menghadapi kriminal. 

Pada beberapa kasus terdapat tentara dan anak-anak yang mendapat PTSD. 

Setelah mendapatkan diagnosa dengan kode F41.1, yaitu kode yang diberikan 

untuk gad, penulis mencari lebih dalam info Generalized Anxiety Disorder dari 

buku Diagnostic And Statistical Manual of Mental Disorders-Fifth Edition 

DSM-5 yang ditulis oleh American Psychiatric Association pada tahun 2013. 

Dalam buku tersebut menuliskan apa saja - pada kode F41.1. 

Penulis semakin sadar dan ingin menemukan jawaban apa yang salah 

dengan diri penulis. Dengan menulis dan mengingat segala gejala apa saja yang 

penulis rasakan, saat konsultasi dengan dokter psikolog penulis didiagnosa 

mengalami Generalized Anxiety Disorder yang muncul dari trauma-trauma masa 

lalu. Dari sekian banyak alternatif pengobatan, art therapy digunakan sebagai 

metode dalam pengobatan kesehatan mental. Art therapy memiliki banyak 

kategori selayaknya fakultas seni. Ada kategori seni pertunjukan, seni media 

rekam, dan seni rupa. Sesuai dengan hal yang menjadi kesukaan penulis, maka 

melukis merupakan kategori yang dipilih oleh dalam art therapy. 

Generalized Anxiety Disorder yang dirasakan sebelumnya menghadirkan 

gangguan perilaku, dimulai dari depresi, kecemasan yang berlebihan, tidak bisa 

tidur, mimpi buruk berupa putaran beberapa kejadian traumatis yang dialami, 

susah berkonsentrasi, dan berbagai reaksi lainnya. Generalized Anxiety Disorder 

yang dipengaruhi oleh trauma membuat penulis takut untuk pergi ke suatu 

tempat atau menceritakan beberapa hal, seperti pergi ke sekolah dan panjat 

tebing tempat latihan penulis. Penulis pernah menunjukkan respon mengejutkan 

yang berlebihan terutama pada tahun 2006, mengalami histeris tidak mau datang 

ke sekolah. Semenjak tahun 2014 muncul penyakit psikomatik pada penulis, 

sehingga membuat penulis dilarikan ke UGD pada tahun 2015. Psikomatik yaitu 
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pikiran psikis yang menyebabkan penyakit fisik. Di mana pada saat itu penulis 

yang sudah melakukan rontgen tetapi tak ada satupun tulang yang patah dari 

kejadian jatuh tersebut. Serangan panik, melukai diri sendiri, dan keinginan 

bunuh diri merupakan hal yang paling menggerogoti penulis sampai sekarang, 

juga hilangnya semangat dalam melakukan aktivitas yang masih sesekali 

muncul.  

Perkembangan kesembuhan semakin dirasakan semenjak menempuh Seni 

Lukis Madya II, yang membuat penulis bisa menerima kejadian traumatis masa 

lalu. Meskipun begitu penulis masih mencoba konsultasi langsung dengan 

dokter pada tahun 2022. Walaupun sudah merasa lebih lega setelah mengetahui 

apa yang terjadi dari dokter, kejadian traumatis yang dialami masih menyisakan 

gangguan yang berupa kecemasan. Saat ini masih ada kecemasan dan itu masih 

membutuhkan waktu dalam pemulihan.  

Dari temuan alternatif pengobatan Generalized Anxiety Disorder 

ditemukan kaitan seni dalam tema Generalized Anxiety Disorder yang memiliki 

pengaruh besar dalam penyembuhan penulis. Seni merupakan salah satu cara 

dalam penyembuhan ini disebut sebagai art therapy. Art therapy bukan hanya 

dalam kategori lukis saja tetapi masuk pada semua kategori seni. Penulis 

memilih lukis karena itu merupakan hal yang paling dikuasai dan dalam melukis 

tiap melakukan tiap goresan hal ini sama seperti melatih pernafasan untuk 

memberi ketenangan. Tarikan nafas dalam sebelum menggores, menahan nafas 

saat menggoreskan kuas pada kanvas, dan membuang nafas setelah melepas kuas 

dari kanvas. Bagi penulis mencampur warna terutama warna dingin seperti biru, 

hijau, dan ungu memberi ketenanngan dan kesejukan. Begitu pula dengan 

konsep landscape yang penuh warna dingin tersebut.  

Dalam art therapy kali ini penulis hendak menampilkan beberapa visual - 

Generalized Anxiety Disorder yang dialami dari peristiwa traumatik pada tahun 

2006. Di mana terjadi tindak kekerasan dari guru SD yang membuat penulis 

takut dan membuat otak menghapus memori traumatis yang terjadi pada saat itu. 

Dikarenakan rasa takut untuk masuk sekolah pada kelas I SD membuat penulis 

terkenal sebagai anak cengeng dan penakut. Membuat penulis dirundung oleh 

anak-anak lain yang berlangsung selama 2006-2012. Dan pada tahun 2014 
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penulis juga mengalami peristiwa traumatis, yaitu jatuh dari tebing saat 

melakukan latihan panjat tebing. Dan respon yang diberikan dari orang sekitar 

dan keluarga yang tidak mendukung saat masa terpuruk tersebut membuat 

penulis menjadi merasa depresi. Ucapan kata-kata yang kasar diberikan pada 

penulis membuat penulis semakin merasa takut untuk mengambil dan mencoba 

hal baru. Hal-hal tersebut menimbulkan perubahan fisik menjadi lebih gendut 

dan terkadang juga kurus, maupun perubahan mental pada penulis berupa emosi 

yang berubah-ubah dan beserta gejala yang ada pada Generalized Anxiety 

Disorder. Pada saat ini penulis masih tahap proses penyembuhan dari 

Generalized Anxiety Disorder yang ditimbulkan dari peristiwa-peristiwa 

traumatis tersebut. 

Momentum dalam memilih  Generalized Anxiety Disorder sebagai tema 

Tugas Akhir yaitu semenjak mengetahui diagnosa dan ingin melakukan 

penyembuhan dan membantu agar menerima apa saja yang pernah terjadi. Pada 

tahun 2021 dalam penciptaan karya Seni Lukis Madya II, yang  juga dipicu 

dengan mata kuliah Kajian Seni Rupa di mana membahas tentang lukisan Edvard 

Munch berjudul ‘Melancholy ’. Edvard Munch melukis atau menampilkan 

perasaan yang begitu mendalam. Mata kuliah tersebut membuka wawasan dalam 

mengetahui kaitan seni dengan perasaan. 

Potensi Generalized Anxiety Disorder dalam penciptaan sebuah karya 

pada orang lain dapat saja terjadi ketika mencoba melukiskan peristiwa yang 

terjadi atau melukiskan apa yang dirasakan pada dirinya setelah mengalami 

peristiwa traumatis dan merasakan gejala-gejala yang dilukiskan oleh penulis 

nantinya. Potensi Generalized Anxiety Disorder yang dijanjikan dalam 

penciptaan Tugas Akhir kali ini yaitu penampilan visual yang sesuai dengan 

simbol imajinasi penulis dan emosi yang nyata dari penulis terutama pada masa 

2006 hingga 2021. Visual yang penuh dengan warna dingin dari landscape 

background lukisan. Terutama akan melukiskan bagaimana visual Generalized 

Anxiety Disorder yang masih dialami penulis.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penciptaan maka menimbulkan beberapa 

rumusan masalah yang akan dijawab dalam penciptaan seni lukis berdasarkan 

Generalized Anxiety Disorder seperti berikut 

1. Bagaimana Generalized Anxiety Disorder dan trauma yang dirasakan 

penulis dalam karya lukisan.  

2. Bagaimana memvisualisasikan Generalized Anxiety Disorder ke dalam 

karya seni lukis.  

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan  

1. Merepresentasikan pengalaman Generalized Anxiety Disorder dan 

trauma apa saja yang dirasakan penulis yang akan diangkat ke dalam 

karya 

2. Menvisualisasikan Generalized Anxiety Disorder ke dalam karya seni 

lukis 

Manfaat  

1. Menambah pengetahuan audience tentang Generalized Anxiety 

Disorder. 

2. Audience akan lebih tau apa yang akan dilakukan dan pertolongan yang 

hendak diberikan terhadap para penderta Generalized Anxiety Disorder. 

3. Bagi penulis penciptaan ini bisa bermanfaat sebagai art therapy. 

4. Sebagai apresiasi karya bagi khalayak umum. 

5. Mendorong audience agar dapat lebih peduli terhadap kesehatan mental. 

6. Mendorong para audience untuk melakukan kegiatan positif seperti art 

therapy. 

D. Makna Judul 

Agar lebih memahami makna dari judul Generalized Anxiety Disorder 

sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis, penulis akan menjabarkan satu persatu 

makna kata dari judul tersebut. 

Generalized Anxiety Disorder :  

Generalized Anxiety Disorder dalam Bahasa Indonesia disebut dengan 

gangguan kecemasan umum. Gangguan kecemasan menurut kamus psikologi 
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forensik adalah gangguan mental yang ditandai dengan ketergugahan fisik, 

perasaan tegang, dan perasaan intens tanpa alasan yang jelas (anxiety disorder) 

(Sadarjoen, 2020). 

Ide :  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah rancangan yang dalam pikiran; 

gagasan; cita-cita. (Sugono, 2008) 

Penciptaan:  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah Proses, cara, perbuatan 

menciptakan. (Sugono, 2008) 

Seni lukis :  

“Cabang seni rupa yang diwujudkan melalui karya dua dimensi 

bermediakan kanvas atau permukaan datar lain yang di isi oleh unsur-unsur 

pokok garis dan warna melalui cat atau pewarna dan pembubuh gambar 

lainnya.” (Rahmati, A., 2020) 

 

Berdasarkan dari makna judul di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, tanda-tanda yang dapat dilihat atau dirasakan yang tidak biasa dan patut 

diperhatikan dalam gangguan mental yang terjadi setelah peristiwa yang sangat 

mengancam atau mengerikan. Sebagai gagasan proses, cara, perbuatan kegiatan 

menggambar yang diwujudkan melalui karya dua dimensi bermediakan kanvas. 

  


